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Coronavirus merupakan virus yang ditularkan secara zoonosis antara 

hewan dan manusia yang dapat menyebabkan gejala ringan hingga berat. 

Pencegahan penyebaran covid-19 dapat dicegah dengan menerapkan 

kepatuhan protokol 5M dalam masyarakat sebagai upaya pencegahan 

penyakit Covid-19 yang meliputi cuci tangan, menggunakan masker, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan, serta mengurangi mobilitas. Desain 

penelitian ini adalah deskriptif analitik, Penelitian dilakukan di 

kecamatan Rowokele. Pengambilan sampel  dengan menggunakan simple 

random sampling  jumlah sampel 76 responden. Hasil Penelitian 

kepatuhan protokol covid-19 pada remaja di kecamatan Rowokele 

sebagian besar tidak patuh, yaitu sebanyak 69,7%, dan  responden 

dengan kategori patuh sebanyak  30,3%. Rekomendasi : pemerintah 

kecamatan  membuat kebijakan untuk meningkatkan  kepatuhan remaja  

terhadap penerapan protokol covid-19. 

 

  

 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia saat ini  menghadapi situasi 

pandemi Corona Virus. Coronavirus 

merupakan virus yang ditularkan secara 

zoonosis (antara hewan dan manusia) 

dan dapat menyebabkan gejala ringan 

hingga berat (Kemenkes RI, 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh Satuan 

Tugas Penanganan COVID-19 (2020) 

jumlah penderita covid-19 berdasarkan 

usia 0-5 tahun mencapai jumlah 2,30%, 

usia 6-17 tahun mencapai 5,80%, usia 

18-30 tahun mencapai 22,90%, 31-45 

tahun mencapai 31,20%, dan usia 46-59 

tahun mencapai 25,30 % , sedangkan 

usia >60 tahun mencapai 12,50% 

 Pencegahan penyebaran covid-

19 dapat dicegah dengan menerapkan 

kepatuhan protokol 5M dalam 

masyarakat.  Pencegahan penyakit 

Covid-19 yang meliputi cuci tangan, 

menggunakan masker, menjaga jarak, 

menjauhi kerumunan, serta mengurangi 

mobilitas (Raditya, 2021). COVID-19 

dapat menular ke berbagai usia di 

masyarakat termasuk pada remaja. 

Remaja merupakan bagian dari 

masyarakat yang memegang peranan 

penting dalam pecegahan penularan 

COVID-19 (Hamdani, 2020). Oleh 

karenanya pada remaja dibutuhkan 

kesadaran dan pemahaman yang baik 

akan pentingnya perilaku dalam 

melaksanakan protokol pencegahan di 

masyarakat. Kepatuhan dalam 

menjalankan protokol akan mengurangi 
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atau memutus rantai penularan kasus 

COVID-19 (Wiranti et al., 2020). Setiap 

individu akan patuh atau taat terhadap 

protokol kesehatan salah satunya dengan 

pengetahuan yang baik (Patimah et al., 

2021). 

Hasil penelitian  (Surya, 2020) 

menyatakan bahwa masih banyak 

masyarakat yang  belum menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik. Banyak 

faktor yang mempengaruhi derajat 

ketidakpatuhan pada remaja salah 

satunya adalah motivasi atau dukungan 

dari keluarga anggota dan diri mereka 

sendiri (Mubarak, 2011). Menurut 

penelitian (Pinasti, 2020) menyatakan  

bahwa masyarakat belum menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik. Bahkan 

sebagian besar masyarakat tidak 

melakukan protokol untuk menjaga 

kebersihan tangan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

pada tanggal 18 Juli 2021 yang 

dilakukan peneliti di kecamatan 

Rowokele  dengan melakukan 

wawancara pada 10 responden, hasil 

data yang didapatkan yaitu 10 remaja 

tahu tentang covid-19 , sebnayak 7 

responden tidak mencuci tangan saat 

berpergian, , 3 responden memakai 

masker saat berpergian keluar rumah, 

menjaga jarak 1 meter saat diluar rumah 

2 responden, tidak berjabat tangan 8 

responden, masih aktif dalam 

menghadiri acara diluar rumah 4 

responden. Dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan remaja sebagian mematuhi 

protokol covid-19 yang sudah baik, akan 

tetapi perlu diingatkan kembali dalam 

mematuhi protokol covid-19 karena 

masih banyak dijumpai remaja kurang 

mematuhi dalam protokol covid-19 

 

 

II. METODE 
Desain penelitian ini adalah deskriptif 

analitik, Penelitian dilakukan di 

kecamatan Rowokele pada bulan 

Agustus – September 2021. Pengambilan 

sampel  dengan menggunakan simple 

random sampling  jumlah sampel 76 

responden. 
 

III. HASIL 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karateristik 

Responden berdasarkan Umur 

Remaja di Kecamatan Rowokele 

(n=76) 

No 
Kategori 

Usia 
Frekuensi Persentase 

1 14 – 17 51 67,1 

2 18 - 21 25 32,9 

 Jumlah 76 100 

Tabel 1 menunjukan distribusi 

frekuensi karakteristik mayoritas 

responden berusia 14-17 tahun sebanyak 

51 (67,1%). Usia 18-21 tahun sebanyak 

25 (32,9%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden berdasarkan 

Jenis Kelamin Remaja di Kecemasan 

Sukomulyo (n=76) 

No 
Kategori Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 32 42,1 

2 Perempuan 44 57,9 

 Jumlah 76 100 

Tabel 2 menunjukan distribusi frekuensi 

karakteristik responden dimana mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 44 (57,9%), Responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 32 (42,1%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi kepatuhan 

Remaja di  kecamatan 

Rowokele(n=76)  

 

Tabel 3 menunjukan distribusi frekuensi 

kepatuhan protokol covid-19 pada remaja 

di kecamatan Rowokele sebagian besar 

tidak patuh, yaitu sebanyak 53 (69,7%). 

Responden dengan kategori patuh 

sebanyak 23 (30,3%). 

No Kategori 

Kepatuhan 

Frekuensi Persentase 

1 Tidak 

Patuh 

53 69,7 

2 Patuh 23 30,3 

 Total 76 100 
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IV. PEMBAHASAN 
Faktor yang mempengaruhikepatuhan 

adalah usia, pendidikan, pengetahuan, 

sikap dan motivasi. kepatuhan biasanya 

akan semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan usia. hal ini sesuai dengan 

pendapat Pura (2016) yang menyatakan 

bahwa usia diidentikkan dengan tingkat 

kepatuhan, meskipun beberapa usia 

bukanlah alasan penyebab 

ketidakpatuhan namun semakin 

berpengalaman usia pasien, memori, 

pendengaran, dan penglihatan, akan 

berkurang, sehingga pasien lansia 

menjadi tidak patuh (Rahmiati & 

Afrianti, 2021). 

 Hasil penelitian menunjukan gambaran 

hasil kepatuhan protokol covid-19 pada 

remaja sebagian besar tidak patuh, yaitu 

sebanyak 53 responden (689,7%). 

Responden dengan kategori patuh 

sebanyak 23 (30,3%). Hasil penilaian 

dengan kategori tidak patuh yaitu 0 – 10. 

Hasil penilaian dengan kategori patuh 

yaitu 11 – 20. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Anggreni (2020) 

tentang hubungan pengetahuan remaja 

tentang covid-19 dengan kepatuhan 

dalam menerapkan protokol kesehatan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

sebagian besar remaja tidak patuh 

terhadap protokol kesehatan covid-19. 

Penelitian lain oleh Sukawana (2021) 

tentang gambaran kepatuhan masyarakat 

mawang kelod dalam menerapkan 

protokol pencegahan covid-19. Hasil 

penelitian ini menunjukan mayoritas 

responden tidak patuh menerapkan 

protokol kesehatan covid-19. 

Remaja di Kecamatan Rowokele 

dalam menerapkan kepatuhan protokol 

covid-19 belum baik, dan menganggap 

sepele terhadap penyakit covid-19. 

Pengalaman yang kurang terhadap 

penyakit covid-19 juga merupakan 

pengaruh terhadap penerapan kepatuhan 

protokol covid-19. Pembelajaran dan 

pengalaman terhadap penyakit covid-19 

memungkinkan adanya peningkatan 

kepatuhan protokol covid-19. 

Kepatuhan masyarakat terhadap 

protokol kesehatan dapat mengurangi 

penyebaran covid sehingga akan 

menekan angka morbilitas maupun 

mortalitas akibat covid 19. Kepatuhan 

masyarakat terhadap protokol kesehatan 

harus bisa mengimbangi kebijakan 

terhadap penerapan new normal 

sehingga dapat meningkatkan perilaku 

pencegahan COVID-19 agar tidak 

bertambah kasus baru. Proses Adaptasi 

Kebiasaan Baru harus konsisten 

dilaksanakan mulai dari penggunaan 

masker, menjaga jarak, mencuci tangan, 

tidak melakukan kontak fisik, 

meningkatkan daya tahan tubuh melalui 

asupan nutrisi dan olahraga (Rahmiati & 

Afrianti, 2021). 

Penerapan protokol kesehatan 

merupakan langkah yang hanya diambil 

oleh pemerintah dalam penanganan 

Covid 19. Sebelum adanya wabah 

pandemi Covid 19. Indonesia belum 

pernah menerapkan protokol kesehatan 

ataupun kebijakan yang sejenis lainnya 

sehingga kurangnya pengalaman inilah 

yang menyebabkan masih adanya 

masyarakat yang memiliki sikap negatif 

dalam menghadapi covid melalui 

penerapan protokol kesehatan (Rahmiati 

& Afrianti, 2021). 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kepatuhan penerapan protokol covid-19 

pada remaja di Desa Sukomulyo 

Kecamatan Rowokele merupakan 

kategori tidak patuh 69,7%. Diharapkan 

dari pemerintah kecamatan  membuat 

kebijakan dalam rangka  meningkatkan  

kepatuhan remaja  terhadap penerapan 

protokol covid-19.  
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